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Upaya menanggulangi kemiskinan telah dilaksanakan melalui berbagai program pembangunan yang
terencana dan bertahap, akan tetapi tidak jarang upaya yang dilaksanakan tidak dapat membuahkan hasil
sesuai dengan harapan. Para ahli telah mengemukakan berbagai konsep pembangunan ideal untuk
diterapkan guna mencapal hasil yang diharapkan termasuk keberadaan modal sosial (Social Capital) sebagai
salah satu potensi yang mendukung tercapainya tujuan pembangunan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan menggambarkan peran modal sosial dalam mendukung
tercapainya tujuan pembangunan melalui proyek pemerintah yaitu Proyek Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP). Lokasi penelitian yang dipilih adalah tingkat kelurahan dengan pertimbangan bahwa
kelurahan merupakan salah satu wilayah terkecil yang memiliki kewenangan formal menyelenggarakan
pemerintahan dan bersentuhan langsung dengan masyarakat.

Untuk mengungkap maksud penelitian, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui
tehnik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan penyebaran angket kepada anggota KSM secara
acak yang dianggap mewakili anggota KSM lainnya.

Berdasarkan data dan analisa yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui bahwa pada masyarakat
kelurahan Sudimara Jaya telah terbangun kemampuan untuk melakukan kerjasama diantara masyarakat
melalui saranainteraksi (komunikasi) berupa paguyuban. Interaksi sosial yang terdapat dalam paguyuban
mampu membangun kepercayaan diantara masyarakat untuk menentukan komitmen dan aturan yang harus
dijalankan guna mencapai tujuan bersama secara swadaya.

Interaksi dan kepercayaan diantara masyarakat secara jelas terlihat pada kemampuan masyarakat untuk
menentukan aturan dan sanksi informal yang diterapkan dalam pelaksanaan proyek dan hasilnya masyarakat
terutama KSM mampu melaksanakan aturan tersebut secara konsekuen. Kondisi ini menunjukkan bahwa
dalam masyarakat telah terbangun modal sosial sebagai perekat hubungan masyarakat yang dapat
mempermudah upaya mewujudkan tujuan bersama. Keberadaan modal sosial dalam masyarakat cukup
berpengaruh terhadap pelaksanaan dan pencapaian tujuan P2K P terutama dari aspek keberhasilan

pengel olaan dan perguliran dana bantuan masyarakat.

Atas hasil analisa tersebut maka untuk medorong tercapainya tujuan pembangunan, aspek modal sosial perlu
dikembangkan dalam masyarakat. Oleh karena itu program pembangunan yang akan dilaksanakan perlu
memperhatikan potensi modal sosial dalam masyarakat sehingga partisipasi masyarakat dalam
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pembangunan dapat meningkat. Dengan demikian program pembangunan yang akan diterapkan harus
sgjalan dengan pengembangan modal sosial dalam masyarakat melalui pemberian kebebasan masyarakat
untuk turut serta dalam perencanaan, pel aksanaan, pengawasan dan evaluasi program pembangunan di

wilayahnya.



